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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Surat Izin Survei Awal 
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Lampiran 2. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 3. Surat Balasan Penelitian 
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Lampiran 4. Lembar Persetujuan Responden 

LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN 

(INFORM CONSENT) 

Yang bertanda tangan di bawah ini, 

Nama : 

Kelas : 

 Setelah mendapatkan penjelasan mengenai maksud dan tujuan, dengan 

jaminan kerahasiaan dan tidak terdapat resiko dalam penelitian yang akan 

dilakukan oleh mahasiswa yang bernama Puput Ariyanti dalam Program Studi 

Ilmu Kesehatan Masyarakat mengenai “Hubungan Aktivitas Fisik Dengan Status 

Gizi Remaja Di SMP Swasta Muhammadiyah 57 Medan”. Saya mengetahui 

bahwa informasi yang saya berikan ini bermanfaat bagi peneliti. Untuk itu saya 

akan memberikan data yang diperlukan dengan yang sebenar-benarnyaa. 

Demikian pernyataan ini saya buat untuk di pergunakan sesuai keperluan. 

 Sehubung dengan hal tersebut, saya setuju ikut serta dalam hal pengisian 

kuesioner penelitian ini dengan menandatangani tanpa adanya paksaan apapun. 

 

Medan,  2022  

 

(  ) 
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Lampiran 5. Lembar Identitas Responden 

KUESIONER PENELITIAN  

HUBUNGAN AKTIVITAS FISIK DENGAN STATUS GIZI 

A. Identitas Responden 

Nama    :  

Kelas   : 

Usia   : Tahun 

Tanggal Lahir  : 

Jenis Kelamin  :  

Berat Badan  : Kg 

Tinggi Badan  : Cm 

B. Petunjuk Pengisian  

1) Mengisi identitas responden dengan lengkap. 

2) Mengisi formulir aktivitas fisik (PAL) sehari-hari dalam satu hari 

(24 jam) dengan menulis kegiatan yang sudah dilakukan. 

3) Isilah formulir ini dengan sejujur-jujurnya akan sangat membantu 

peneliti dalam mengerjakan skripsi. 

4) Pengisian formulir ini tidak akan mempengaruhi nilai mata 

pelajaran adik-adik. 
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Lampiran 6. Kuesioner Penelitian Aktivitas Fisik 

No Jenis Aktivitas Pukul Lama Melakukan 

(Menit) 
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Lampiran 7. Tabel Physical Activity Level (PAL) 

 

Jenis Aktivitas Fisik 

 

PAR 

Laki-laki Perempuan 

Tidur 1,0 1,0 

Berbaring 1,2 1,2 

Berdiri 1,4 1,5 

Berpakaian 2,4 3,3 

Mandi 2,3 2,3 

Makan dan Minum 1,4 1,6 

Ibadah/Sholat 1,4 1,5 

Mengerjakan Tugas/Belajar 1,3 1,5 

Mengobrol/Diskusi/Rapat 1,4 1,4 

Berjalan (Berjalan Keliling) 2,1 2,5 

Jalan Pelan 2,8 3,0 

Jalan Cepat 3,8 3,8 

Mendaki 3,5 3,2 

Naik Tangga 5,0 5,0 

Duduk 1,2 1,2 

Naik Bis/Kendaraan/Kereta 1,2 1,2 

Menimba Air 4,5 4,5 

Membersihkan Sayuran 1,9 1,5 

Berbelanja 4,6 4,6 

Memasak 2,1 2,1 

Mencuci Piring 1,7 1,7 

Membersihkan Rumah (Tidak Spesifik) 2,8 2,8 

Merapihkan Tempat Tidur 3,4 3,4 

Mengepel Lantai 4,4 4,4 

Menyapu Lantai  2,3 2,3 

Membersihkan Jendela 3,0 3,0 

Mencuci Pakaian 2,8 2,8 

Menjemur Pakaian 4,4 4,4 

Menyetrika Pakaian 3,5 1,7 

Menjahit  1,6 1,5 

Membersihkan Rumput 3,3 2,9 

Memelihara ternak (Memberi 

makan,minum,membersihkan kandang) 

4,6 4,6 

Bermain Basket 6,95 7,74 

Sumber: FAO, Human Energy Requirements, 2001 
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Jenis Aktivitas Fisik 

 

PAR 

Laki-laki Perempuan 

Olahraga tanpa bantuan alat (push up, pull 

up, sit up, dll) 

5,44 5,44 

Sepak Bola 8,0 8,0 

Golf  4,38 4,38 

Lari Jarak Jauh 6,34 6,55 

Renang 9,0 9,0 

Tenis 5,8 5,92 

Bola voli 6,06 6,06 

Menari 5,0 5,09 

Mendengarkan Radio/Musik 1,57 1,43 

Melukis 1,25 1,27 

Main Kartu/Main Game 1,5 1,75 

Main Piano 2,25 2,25 

Membaca 1,22 1,25 

Menonton Tv 1,64 1,72 

Sumber: FAO, Human Energy Requirements, 2001 
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Lampiran 8. Master Data Penelitian 

 

NO  

 

Kelas 

 

Umur 

 

Tgl Lahir 

Jenis 

Kelamin 

 

BB 

 

TB 

 

IMT 

Z-

Score 

Kategori 

Status Gizi 

Kategori 

Aktivitas 

Fisik 

1 A 13 26/11/2008 L 60.9 169 21.3 0.9 Normal Berat 

2 A 14 28/7/2008 L 62.1 158 24.9 1.74 Gizi Lebih Ringan 

3 A 14 09/10/2008 P 55 150 24.4 1.42 Gizi Lebih Berat 

4 A 14 19/8/2008 P 43.1 144 20.8 0.39 Normal Sedang 

5 A 14 17/08/2008 L 41.3 153.5 24.2 1.6 Gizi Lebih Sedang 

6 A 14 22/5/2008 P 46.8 140 23.9 1.21 Gizi Lebih Sedang 

7 A 14 07/05/2008 L 43.2 163.2 16.2 -1.65 Normal Ringan 

8 A 14 01/08/2008 L 42.5 159.3 16.7 -1.23 Normal Berat 

9 A 14 04/08/2008 P 55.3 153.9 23.3 1.05 Gizi Lebih Sedang 

10 A 14 07/04/2008 L 33.7 151 14.8 -2.66 Gizi Kurang Ringan 

11 A 14 12/11/2007 L 46.3 152.7 19.9 0.08 Normal Ringan 

12 A 14 10/09/2008 L 30.9 145 14.7 -2.65 Gizi Kurang Berat 

13 A 13 16/10/2008 L 46.7 164.5 17.3 -0.85 Normal Ringan 

14 A 14 29/11/2007 P 60.9 150 27.1 1.81 Gizi Lebih Sedang 

15 A 14 13/5/2008 P 37.9 156 15.6 -2.04 Gizi Kurang Sedang 

16 A 13 24/10/2008 P 40.5 155 16.9 -1.18 Normal Sedang 

17 A 14 14/6/2008 L 48.6 148 22.2 1.03 Gizi Lebih Berat 

18 A 14 11/04/2008 L 90 168.2 32.8 2.98 Gizi Lebih Ringan 

19 A 13 10/11/2008 L 58.5 160.7 22.7 1.27 Gizi Lebih Berat 

20 A 14 20/3/2008 L 32.8 145 15.6 -2.13 Gizi Kurang Ringan 

21 A 14 13/1/2008 L 57 168.2 20.1 0.22 Normal Ringan 

22 A 14 14/08/2008 P 53.4 146.6 24.8 1.48 Gizi Lebih Ringan 

23 A 14 11/08/2008 P 58,8 159.5 23.1 1.06 Gizi Lebih Berat 

24 A 14 06/04/2008 L 50.7 161 19.6 0.06 Normal Berat 

25 A 15 03/01/2007 L 60.3 158.6 24 1.21 Gizi Lebih Berat 

26 A 14 01/08/2008 P 37 153.5 15.7 -2.05 Gizi Kurang Sedang 

27 A 13 06/03/2009 P 63.3 157 25.7 1.77 Gizi Lebih Berat 

28 A 14 22/6/2008 P 82.3 173 27.5 1.98 Gizi Lebih Ringan 

29 A 15 07/07/2007 L 43.1 161 16.6 -1.69 Normal Ringan 

30 B 15 28/8/2007 L 92.3 164.7 34 2.98 Gizi Lebih Ringan 

31 B 13 02/07/2009 P 51.9 152.5 22.3 1.07 Gizi Lebih Berat 

32 B 14 14/4/2008 L 45.3 160 17.7 -0.8 Normal Sedang 

33 B 14 02/10/2008 L 61.6 165.7 22.4 1.19 Gizi Lebih Ringan 

34 B 14 20/06/2008 P 48.5 153.5 20.6 0.28 Normal Sedang 

35 B 14 01/06/2008 P 40.1 166.3 14.5 -2.75 Gizi Kurang Ringan 

36 B 14 11/12/2007 P 44.2 151.8 19.2 -0.35 Normal Ringan 

37 B 14 24/6/2008 L 40 161 15.4 -2.15 Gizi Kurang Sedang 

38 B 14 08/08/2008 L 64 170.5 22 1.02 Gizi Lebih Berat 
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39 B 13 16/12/2008 L 55 173.2 18.3 -0.24 Normal Berat 

40 B 14 03/05/2008 L 44.6 160.2 17.4 -0.95 Normal Berat 

41 B 14 09/05/2008 P 57.2 154.2 24.1 1.24 Gizi Lebih Ringan 

42 B 14 13/07/2008 L 61.2 171.5 20.8 0.62 Normal Ringan 

43 B 14 03/04/2008 L 43.8 169.2 15.3 -2.34 Gizi Kurang Sedang 

44 B 13 27/2/2009 P 91.5 164.5 33.8 2.95 Gizi Lebih Ringan 

45 B 14 21/02/2008 L 40 163.7 14.9 -2.68 Gizi Kurang Berat 

46 B 14 11/02/2008 L 46.8 162.8 17.7 -0.88 Normal Berat 

47 B 14 09/04/2008 L 44,7 169 15.7 -2.07 Gizi Kurang Sedang 

48 B 14 03/09/2008 L 43 165.1 15.8 -1.83 Normal Berat 

49 B 14 20/6/2008 P 37.5 155.7 15.5 -2.08 Gizi Kurang Ringan 

50 B 13 17/1/2009 P 42.2 155 17.6 -0.76 Normal Ringan 

51 B 14 11/06/2008 L 41.4 165.4 15.1 -2.4 Gizi Kurang Sedang 

52 B 14 10/04/2008 L 40.7 155 16.9 -1.23 Normal Ringan 

53 B 14 14/6/2008 L 71.9 165 26.4 2.02 Gizi Lebih Sedang 

54 B 14 24/1/2008 P 66.5 153 28.4 2.07 Gizi Lebih Sedang 

55 B 14 03/07/2008 P 38.1 137.7 20.1 0.12 Normal Ringan 

56 B 14 15/06/2008 P 42.2 153 18 -0.72 Normal Ringan 

57 B 13 29/11/2008 P 40.6 163.9 15.1 -2.18 Gizi Kurang Sedang 

58 B 14 01/01/2008 L 44.6 163.9 16.6 -1.53 Normal Ringan 

59 C 14 18/8/2008 P 62.1 151.2 27.2 1.94 Gizi Lebih Sedang 

60 C 14 07/05/2008 L 58.7 162.3 22.3 1.03 Gizi Lebih Sedang 

61 C 14 04/08/2008 P 43.6 142.9 21.4 0.59 Normal Ringan 

62 C 14 05/08/2008 P 50.7 153 21.7 0.65 Normal Ringan 

63 C 13 05/05/2009 L 62.9 162.2 23.9 1.71 Gizi Lebih Ringan 

64 C 13 27/11/2008 P 37.1 155.5 15.3 -2.03 Gizi Kurang Sedang 

65 C 13 07/11/2008 L 47.3 157.3 19.1 0.07 Normal Ringan 

66 C 13 26/1/2009 L 38.4 159.3 15.1 -2.14 Gizi Kurang Ringan 

67 C 14 06/07/2008 P 43.2 154.3 18.1 -0.65 Normal Ringan 

68 C 14 03/10/2008 P 40 162 15.2 -2.14 Gizi Kurang Sedang 

69 C 14 03/07/2008 P 52.7 155 21.9 0.71 Normal Ringan 

70 C 13 30/10/2008 P 70.7 158.6 28.1 2.14 Gizi Lebih Ringan 

71 C 14 26/06/2008 L 56.1 174.3 18.5 -0.34 Normal Ringan 

72 C 14 24/11/2007 L 39.2 156.8 15.9 -2.01 Gizi Kurang Sedang 

73 C 14 03/06/2008 L 45.3 156 18.6 -0.3 Normal Ringan 

74 C 14 02/04/2008 P 39.95 160 15.6 -2.05 Gizi Kurang Ringan 

75 C 14 30/12/2007 L 54.6 164.5 20.2 0.22 Normal Ringan 

76 C 14 07/04/2008 L 39.9 159.2 15.7 -2.01 Gizi Kurang Sedang 

77 C 15 21/03/2007 L 52.3 163 19.7 -0.21 Normal Ringan 

78 C 14 24/1/2008 L 43 165 15.8 -2.07 Gizi Kurang Ringan 

79 C 13 31/10/2008 P 39.1 155 16.3 -1.49 Normal Ringan 
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80 C 13 7/11/2/08 P 72.2 157.7 29 2.30 Gizi Lebih Ringan 

81 C 14 18/12/2007 L 41.4 157 16.8 -1.43 Normal Ringan 

82 C 14 24/12/2007 L 86.9 171.6 29.5 2.46 Gizi Lebih Ringan 

83 C 14 25/3/2008 L 42.2 151.9 18.3 -0.52 Normal Ringan 

84 C 13 29/10/2008 P 84.5 160 33 2.82 Gizi Lebih Ringan 

85 C 14 04/08/2008 P 41.4 162.5 15.7 -1.91 Normal Ringan 

86 C 14 08/02/2008 L 65.1 165 23.9 1.41 Gizi Lebih Ringan 

87 C 14 10/02/2008 P 37.3 155.5 15.4 -2.2 Gizi Kurang Ringan 
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Lampiran 9. Output penelitian 

1. Statistik 

Statistics 

 Kelas Umur JenisKelamin 
AktivitasFisi

k StatusGizi 

N Valid 87 87 87 87 87 

Missing 0 0 0 0 0 

Percentiles 25 1.00 2.00 1.00 2.00 2.00 

50 2.00 2.00 1.00 3.00 2.00 

75 3.00 2.00 2.00 3.00 3.00 

 

2. Kelompok Kelas 

Kelas 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid A 29 33.3 33.3 33.3 

B 29 33.3 33.3 66.7 

C 29 33.3 33.3 100.0 

Total 87 100.0 100.0  

 

3. Kelompok Umur 

Umur 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 13
th
 18 20.7 20.7 20.7 

14
th
 65 74.7 74.7 95.4 

15
th
 4 4.6 4.6 100.0 

Total 87 100.0 100.0  

 

4. Kelompok Jenis Kelamin 

 
JenisKelamin 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Laki-Laki 49 56.3 56.3 56.3 

Perempuan 38 43.7 43.7 100.0 

Total 87 100.0 100.0  
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5. Univariat Aktivitas Fisik 

 
AktivitasFisik 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Berat 17 19.5 19.5 19.5 

Sedang 23 26.4 26.4 46.0 

Ringan 47 54.0 54.0 100.0 

Total 87 100.0 100.0  

 

6. Univariat Status Gizi 

 
StatusGizi 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Gizi Kurang 21 24.1 24.1 24.1 

Normal 36 41.4 41.4 65.5 

Gizi Lebih 30 34.5 34.5 100.0 

Total 87 100.0 100.0  

 

7. Bivariat Hubungan Aktivitas Fisik Dengan Status Gizi 

 

Case Processing Summary 

 

Cases 
Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

AktivitasFisik * 
StatusGizi 

87 100.0% 0 0.0% 87 100.0% 

 

AktivitasFisik * StatusGizi Crosstabulation 

 
StatusGizi 

Total Gizi Kurang Normal Gizi Lebih 

AktivitasFisik Berat Count 2 7 8 17 

Expected Count 4.1 7.0 5.9 17.0 

% within AktivitasFisik 11.8% 41.2% 47.1% 100.0% 

% within StatusGizi 9.5% 19.4% 26.7% 19.5% 

% of Total 2.3% 8.0% 9.2% 19.5% 

Sedang Count 11 4 8 23 

Expected Count 5.6 9.5 7.9 23.0 

% within AktivitasFisik 47.8% 17.4% 34.8% 100.0% 

% within StatusGizi 52.4% 11.1% 26.7% 26.4% 

% of Total 12.6% 4.6% 9.2% 26.4% 

Ringan Count 8 25 14 47 

Expected Count 11.3 19.4 16.2 47.0 

% within AktivitasFisik 17.0% 53.2% 29.8% 100.0% 

% within StatusGizi 38.1% 69.4% 46.7% 54.0% 

% of Total 9.2% 28.7% 16.1% 54.0% 

Total Count 21 36 30 87 

Expected Count 21.0 36.0 30.0 87.0 

% within AktivitasFisik 24.1% 41.4% 34.5% 100.0% 

% within StatusGizi 100.0% 100.0% 100.0% 100.0% 

% of Total 24.1% 41.4% 34.5% 100.0% 



53 
 

 
 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance 

(2-sided) 

Pearson Chi-Square 13.275
a
 4 .010 

Likelihood Ratio 13.147 4 .011 

Linear-by-Linear 

Association 

.308 1 .579 

N of Valid Cases 87   

a. 1 cells (11.1%) have expected count less than 5. The 

minimum expected count is 4.10. 
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Lampiran 10. Dokumentasi Penelitian 

 

Keterangan: Penjelasan kepada responden tentang tata cara pengisian kuesioner. 

 

Keterangan: Peneliti melakukan pengukuran tinggi badan kepada responden laki-

laki menggunakan microtoise. 
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Keterangan: Peneliti melakukan pengukuran tinggi badan kepada responden 

perempuan menggunakan microtoise. 

 

Keterangan: Peneliti melakukan pengukuran berat badan kepada responden 

menggunakan timbangan digital. 
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Keterangan: Peneliti memberi kuesioner kepada responden kelas IX. 

 

Keterangan: Peneliti memperhatikan responden dalam pengisian kuesioner. 

 



 
 

 
 

 


